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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latarbelakang

Hasil penelitian American Telephone and Telegraph. Corp. (AT&T)

[Fitchard,2009] menunjukkan bahwa trafik data terbesar berasal dari komputer rumah dan

perkantoran (Personal Computer) dengan kapasitas akses yang besar. Akan tetapi trafik

data tidaklahhilang dalam outdoor-coverage, dimana pertumbuhan jumlah user yang

menggunakan perangkat mobile juga meningkat tajam terutama di kota-kota besar (urban).

Berdasarkan fakta tersebut, suatu macrocell tidak akan dapat bertahan selamanya dengan

persediaan frekuensi yang terbatas terutama untuk kapasitas downlink. Hal ini senada

dengan pernyataan Chief Executive Officer (CEO) AT&T, John Stankey, sebagai

keynotespeaker pada SUPERCOMM bulan Oktober 2009 [Fitchard, 2009]. Dia juga

mengatakan bahwa kolaborasi Macro dan Microcell akan menjadi fokus utama dari operasi

strategi dari AT&T ke depannya.

Selain kolaborasi tersebut, dalam komunikasi selular yang berbasis Code Division

Multiple Access (CDMA), eksploitasi kinerja macrocelljuga dapat dilakukan dengan

optimasi tilting, multi-carrier dan evolusi konfigurasi site menjadi 4 atau 6 sektor per site-

nya [Rony,2013]. Optimasi tilting dilakukan operator sebagai rutinitas untuk menjaga

kestabilan dimensi sel dalam mengantisipasi efek breathing[Masmoudi,2006] terutama

pada downlink. Sedangkan implementasi multi-carrier dapat mengaktifkan fungsi layanan

inter-frequency handoff sehingga operator dapat melakukan manajemen trafik untuk setiap

frekuensinya. Untuk ide penambahan sektor, meskipun dapat meningkatkan kapasitas per

site, tetapi cara ini dapat meningkatkan interferensi yang lebih kompleks dari konfigurasi

sebelumnya, sehingga perlu perencanaan yang lebih matang.

Berdasarkan pilihan optimasi tersebut, sebagian besar operator WCDMA lebih

cenderung melakukan penambahan site dengan tujuan mengisi kekosongan coverage

sebelumnya. Langkah ini ternyata berakibat terhadap penurunan kualitas penerimaan

sinyal, ketika macrocell mulai berevolusi menjadi microcell [Masmoudi,2006]

[Holis,2005]. Meskipun optimasi tilting terus dilakukan, hal ini ternyata belum mampu

mengatasi efek pilot-pollution yang terjadi di setiap perbatasan sel-sel di seluruh area

layanan[Ardiyansyah,2013].
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Berangkat dari ide ini, penulis mencoba melakukan penelitian lebih lanjut dengan

mengoptimalkan konfigurasi sel lainnya seperti karakteristik dan instalasi antena. Penulis

tertarik untuk meneliti strategi optimasi pada evolusi 3-sektor macro-microcell padaHigh

Speed Downlink Packet Access (HSDPA). Pemodelan layout uniform-cell akan digunakan

untuk menguji hipotesis bahwa optimasi tilting saja tidak mungkin dapat mengatasi

permasalahan pilot-pollution yang terjadi. Distribusi beban trafik data yang seragam

diasumsikan untuk mendapatkan efek uniform-cell pada analisa nantinya.

1.2. RumusanMasalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, permasalahan yang akan

dibahas adalah bagaimana optimasi parameter antena pada evolusi 3-sektor Macro-

MicrocellHSDPA dengan menggunakan modeluniform-distributed cell untuk mengatasi

pilot pollution.

1.3. BatasanMasalah

Permasalahan yang dibahaspadaTugasAkhirinidibatasi oleh:

a. Parameter antena yang dimaksuddalampenelitianiniadalahtinggiinstalasi antena,

polaradiasidantiltingantena

b. Penelitianiniuntukmendapatkan parameter pada HSDPA

denganmenggunakanasumsisatufrekuensi dari katalog Kathrein yaitu 2 GHz.

c. Penelitiandilakukandenganmenggunakanlayout9existing sitemacrocelldan 14 new

siteseluntukcluster microcelldengandistribusisel yang uniformuntukposisi,

sektoraldandimensi.

d. Layout diasumsikan Line Of Sight (LOS) di semua titik sampel.

e. Untukmenjagaefekuniformdimensisel, bebantrafikmasing-

masingseldiberikanseragam untuk 60%, 75%, dan 90%.

f. Model pathloss yang digunakanmengacupadastandar 3GPP, yaituCOST231

Walfish-IkegamidanCOST231 Okumura-Hata

g. DefinisiPilot Pollutionadalahsetiapsinyaldengan level dayalebihdari -100

dBmdanbukanmerupakanactive set.

h. Active setdiasumsikansebagaitigabuahsinyaldengan level dayatertinggidanjuga

level kualitasinterferensiterbaik.
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1.4. TujuanPenelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan optimasi parameter

antena terhadap dimensi sel pada evolusi 3-sektor Macro-MicrocellHSDPA dengan

menggunakan modeluniform-distributed cell untuk mengatasi pilot pollution.

1.5. Manfaat Penelitian

a. Memberikanrekomendasi yang lebihjelasbagipara operator

dalammelakukanevolusiMacro-microcellterutamadalampemilihan parameter

antena.

b. Mendapatkanprosedursimulasi yang lebih baik dalam mengatasi permasalahan pilot

pollution pada evolusi Macro-Microcell HSDPA.

c. Sebagairujukanpenelitianlebih lanjut pada peningkatan kinerja jaringan HSDPA di

lingkungan UIN Suska Riau.


